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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Pajak merupakan iuran wajib warga negara kepada pemerintah dan 

dikenakan berdasarkan ketentuan Undang-undang yang berlaku, iuran pajak 

tersebut digunakan untuk membiayai kegiatan pemerintahan sehingga dapat 

terealisasi dan mensejahtera kan masyarakat. Pajak adalah iuran rakyat kepada kas 

negara cara yang berhak hak memungut pajak hanyalah negara, berdasarkan 

undang-undang pajak dipungut berdasarkan atau dengan kekuatan Undang-undang 

serta aturan pelaksanaannya, tanpa jasa timbal atau kontraprestasi yang secara 

langsung dapat ditunjukkan, dan digunakan untuk membiayai rumah tangga negara 

(Mardiasmo, 2016:3). Pajak ialah kontribusi wajib kepada negara yang terutang 

oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-undang, 

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (UU No.6 tahun 2010 tentang 

ketentuan umum Pajak Daerah (KUPD)). 

Berdasarkan lembaga pemungutannya pajak terbagi menjadi pajak pusat 

dan pajak daerah (UU No. 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara 

Perpajakan). Pajak pusat adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat yang 

dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak guna membiayai rumah tangga 

pemerintahan pusat dan tercantum dalam anggaran pendapatan dan belanja negara 

(APBN). Sedangkan pajak daerah adalah pajak yang dipungut oleh pemerintah 

daerah yang dilakukan oleh dinas pendapatan daerah (DISPENDA) dan dikelola 
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oleh badan pengelolaan pajak daerah (BPPD) digunakan untuk membiayai rumah 

tangga pemerintahan daerah dan tercantum dalam anggaran pendapatan dan belanja 

daerah(APBD) (UU No.28 Tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi daerah). 

Besaran dan bentuk pajak pusat dandaerah ditetapkan melalui Undang-undang. 

Pemerintah daerah dituntut untuk berkembang dan bersaing untuk dapat 

mensejahterakan kehidupan masyarakat didaerahnya tanpa bergantung terhadap 

bantuan pemerintah pusat maka dibentuklah daerah otonom yang disebut kebijakan 

otonomi daerah. Otonomi daerah yaitu merupakan hak, wewenang, dan kewajiban 

daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan 

kepentingan masyarakat tempat dalam sistem Negara kesatuan Republik Indonesia 

(UU No.23 tahun 2014). 

Pajak daerah bersumber dari pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, 

pajak reklame, pajak penerangan jalan, pajak parkir, pajak air tanah, pajak sarang 

burung walet, pajak mineral bukan logam dan batuan, pajak bumi dan bangunan 

dan pajak bea perolehan atas tanah dan bangunan (Mardiasmo, 2016: 15). Salah 

satu sumber pajak daerah adalah pajak reklame. Pajak reklame adalah pajak yang 

dikenakan atas penyelenggara reklame. 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 28 Tahun 2009 pasal 1 

angka 26 dan 27, reklame adalah benda, alat, perbuatan atau media yang bentuk dan 

corak ragam dirancang untuk tujuan komersial memperkenalkan, menganjurkan, 

mempromosikan atau menarik perhatian umum terhadap barang, jasa, orang atau 

badan yang dapat dilihat, dibaca, didengar, dirasakan dan/atau 
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dinikmati oleh umum. Sedangkan menurut peraturan daerah kota palembang pajak 

reklame adalah pajak atas penyelenggaraan reklame (No.14 tahun 2010 pasal 1). 

Kota Palembang sebagai Ibukota Provinsi Sumatera Selatan, kota Palembang 

termasuk salah satu daerah otonom yang melaksanakan pembangunan dan 

menyelenggarakan pemerintahan pada Kabupaten/Kota,sesuai dengan UU No.23 

Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Adhika,dkk (2016) Penelitian ini 

dilakukan untuk mengamati dan mengukur laju pertumbuhan dan kontribusi pajak 

reklame terhadap pajak daerah. Hasil penelitian ini menunjukkan laju pertumbuhan 

pajak reklame selalu lebih kecil dibandingkan laju pertumbuhan pajak daerah Kota 

Probolinggo tahun 2009-2014 adalah 2,57% untuk laju pertumbuhan pajak reklame 

dan 29,44% laju pertumbuhan pajak daerah, dengan sumbangan kontribusi sangat 

kurang yaitu 6,20%. 

Penelitian Julcia,dkk (2019) Penelitian ini bertujuan menganalisis , 

membandingkan pertumbuhan dan kontribusi penerimaan pajak reklame dalam 

jangka waktu 5 tahun . Hasil penelitian ini bahwa pertumbuhan penerimaan pajak 

reklame tiap tahunnya mengalami kenaikan seperti diketahui, tahun 2013-2014 

mengalami kenaikan sebesar 8,33% berjumlah Rp.28.124.211, tahun 2014-2015 

mengalami kenaikan yang sangat besar yaitu 76,63% berjumlah Rp. 279.997.231, 

tahun 2015-2016 mengalami kenaikan sebesar 16,07% berjumlah Rp. 103.749.075 

dan dari tahun 2016-2017 hanya mengalami kenaikan sebesar 0,28% berjumlah Rp. 

2.132.855. Untuk kontribusi dari tahun 2013-2017 sangat kurang . 
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Penelitian Anggun,dkk (2014) berkesimpulan laju pertumbuhan dalam 

kurun waktu 5(lima) tahun periode 2008-2012. Laju pertumbuhan pada periode 

2008-2012 mengalami fluktuatif yaitu 253,94% pada tahun 2009, -7,48% pada 

tahun 2010,pada tahun 2011-2012 laju pertumbuhan mengalami kenaikan sebesar 

34,48% dan 32,45% dengan rata-rata 78,35% dalam kurun waktu 5 tahun. 

Penelitian Vera (2013) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor- 

faktor apa saja yang mempengaruhi penerimaan pajak reklame di kota Manado. 

Hasil penelitian ini faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak reklame di Kota 

Manado, yaitu : peraturan daerah, kebijakan pemerintah, reklame videotron, 

reklame yang diadakan oleh pemerintah,jumlah unit usaha, event-event 

internasional dan nasional,kelas jalan. 

Berikut adalah tabel laju pertumbuhan yang diolah oleh penulis : 

 

Tabel I.1 

Laju Pertumbuhan Realisasi dan Perkembangan Kota Palembang 

Tahun Akhir (2015-2019) 

Tahun Realiasi Perkembangan Persentase 

2015 Rp. 15.318.876.606,00 - - 

2016 Rp. 16.567.211.469,38 Rp. 1.248.324.863,38 08,14% 

2017 Rp. 18.113.700.816,80 Rp. 1.537.489.347,42 09,33% 

2018 Rp. 17.641.773.173,00 Rp. (471.927.643,8) -02,60% 

2019 Rp. 19.561.159.386,00 Rp. 1.919.386.213,0 10,88% 

Rata-rata 6.44% 

Sumber : Data Diolah penulis,2020 
 

Berdasarkan tabel I.1, diatas dapat diketahui bahwa persentase laju 

pertumbuhan pajak reklame dalam kurun waktu 5 tahun menjelaskan rata-rata 
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pertumbuhan pajak reklame 6,44% menurut kriteria pertumbuhan (Abdul 

Halim,2007) apabila persentase dibahwah 30% dikatakan tidak berhasil. Penurunan 

realisasi penerimaan sangat berpengaruh pada pertumbuhan pajak reklame. Apabila 

realisasi penerimaan pajak reklame menurun maka persentase pertumbuhan juga 

mengalami penurunan. Penurunan pajak reklame ini merupakan suatu 

permasalahan yang serius, yang perlu diketahui penyebabnya secara mendetil, 

untuk dicarikan solusinya. 

Berikut adalah data target dan realisasi penerimaan pajak reklame yang 

diperoleh dari Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang : 

Tabel I.2 

Penerimaan Pajak Reklame Kota Palembang 

Tahun Akhir 2015-2019 

Tahun Target Penerimaan Realisasi Penerimaan % 

2015 Rp. 14.890.000.000,00 Rp. 15.318.876.606,00 102,88 

2016 Rp. 15.604.719.571,97 Rp. 16.567.211.469,38 106,17 

2017 Rp. 17.605.000.000,00 Rp. 18.113.700.816,80 102,89 

2018 Rp. 19.200.000.000,00 Rp. 17.641.773.173,00 91,88 

2019 Rp. 20.000.000.000,00 Rp. 19.561.159.386,00 97,81 

Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) Kota Palembang,2020 
 

Berdasarkan tabel I.2, di atas dapat dilihat bahwa target penerimaan pajak 

Reklame Kota Palembang dari tahun 2015 sampai 2019. Sedangkan realisasi 

penerimaan dari tahun 2015-2017 terus mengalami peningkatan melebihi target 

penerimaan yang ditetapkan. Namun ditahun 2018 dan 2019 realisasi penerimaan 

pajak reklame tidak mencapai target penerimaan disebabkan oleh beberapa faktor 
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yang mempengaruhinya salah satunya dikarenakan adanya pembangunan LRT ada 

beberapa kawasan seperti di Jalan Jendral sudirman, Jalan Angkatan 45 maupun 

Jalan Kol H Burlian yang telah dipasang reklame harus diturunkan, maka hal ini 

mempengaruhi terhadap penerimaan pajak reklame pada BPPD Kota Palembang 

(Aspan,2020). 

Penelitian ini, akan lebih spesifik membahas pajak reklame di Kota 

Palembang, dengan alasan perekonomian yang ada di Kota Palembang dari 

berbagai sektor seperti wisata kuliner, perdagangan, dan perusahaan,. Hal ini 

menjadi salah satu pemasukan untuk pendapatan pajak daerah, khususnya pajak 

reklame. Dilihat dari segi sektor perdagangan, dapat diketahui bahwa semakin 

banyaknya pusat perbelanjaan, wisata kuliner yang didirikan di Kota Palembang 

yang begitu pesat. Dari perkembangan perekonomian tersebut, sektor pajak reklame 

memiliki potensi yang banyak untuk penerimaan pajak daerah. Karena banyaknya 

perusahaan dan perorangan yang memilih media reklame guna mempromosikan 

kegiatan dan produk mereka. 

Berdasarkan penelitian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitain 

mengenai “Analisis Laju Pertumbuhan dan Penerimaan Pajak Reklame Pada 

Badan Pengelolaan Pajak Daerah Kota Palembang”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah laju pertumbuhan pajak reklame per tahun dalam jangka waktu 

5tahun(2015-2019) pada Badan Pengelolaan Pajak Daerah di Kota Palembang ? 
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2. Faktor-faktor apa saja yang menghambat penerimaan pajak reklame pada Badan 

Pengelolaan Pajak Daerah di Kota Palembang ? 

C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan latar belakang dari rumusan masalah yang ada diatas maka 

tujuan yang akan dicapai adalah : 

1. Untuk mengetahui laju pertumbuhan pajak reklame selama 5 tahun (2015-2019) 

pada Badan Pengelolaan Pajak Daerah di Kota Palembang. 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang menghambat penerimaan pajak 

reklame pada Badan Pengelolaan Pajak Daerah di Kota Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 
1. Bagi Penulis 

 

Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang ilmu perpajakan tentang 

Laju Pertumbuhan dan Penerimaan Pajak Reklame pada Badan Pengelolaan 

Pajak Daerah Kota Palembang 

2. Bagi Almamater 

 

Dapat dijadikan sebagai sarana informasi dan referensi selanjutnya bagi para 

peneliti yang tertarik pada bidang perpajakan, terutama mengenai Pajak 

Reklame 

 
 

3. Bagi Badan Pengelolaan Pajak Daerah (BPPD) 
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Penulis berharap dengan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dan pertimbangan dalam pengambilan suatu kebijakan yang 

berhubungan dengan upaya meningkatkan penerimaan pajak reklame. 
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